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ABSTRAK 

 

.  Pondok Pesantren Baitul Hikmah sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam. 

Kemandirian ekonomi menjadi aspek penting yang dapat memberikan dampak positif bagi 

perkembangan pesantren dan santrinya. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan kerajinan bunga 

kering pada santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah ini diharapkan dapat menambah 

keterampilan dan kemandirian ekonomi santri. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 08 

Desember 2023 di Pondok Pesantren Baitul Hikmah. Peserta kegiatan pelatihan adalah santri 

Pondok Pesantren Baitul Hikmah dari kelas X-XII yang berjumlah 40 orang pada jenjang 

SMA. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan dua cara, yaitu 1) 

metode ceramah dilakukan dengan diskusi dua arah antara pemateri dan peserta sehingga 

materi dapat terserap dengan baik; dan 2) metode praktik secara langsung dilakukan dengan 

mengajarkan secara langsung proses pengeringan bunga menggunakan oven (dehydrator). 

Setiap bunga mengalami waktu pengeringan berbeda-beda. Hal ini diduga dipengaruhi dari 

jenis bunga, ketebalan bunga, jumlah mahkota bunga dalam satu tangkai. Selama proses 

pengeringan bunga tidak mengalami menjadi gosong atau berubah warna. Produk bunga kering 

yang dihasilkan dapat dijual ke masyarakat melalui offline maupun online melalui media E-

Commerce. Pembuatan bunga kering memberikan tambahan pengetahuan dan keterampilan 

bagi santri dalam memanfaatkan bunga yang dapat dijadikan suatu produk yang memiliki nilai 

jual sehingga menumbuhkan jiwa kewirausahaan. 

 

Kata Kunci: Pondok Pesantren Baitul Hikmah, Bunga Potong, Bunga Kering, Jiwa 

Kewirausahaan 
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PRAKATA  

  

Alhamdulillahirabbal’alamiin penulis mengucapkan syukur atas segala nikmat, karunia dan 

kemudahan yang diberikan oleh Allah SWT sehingga penulis dapat menyusun laporan 

pengabdian masyarakat yang berjudul “Pelatihan Pembuatan Dried Flower Sebagai Kemandirian 

Ekonomi Santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah Depok”. Penulis sangat menyadari bahwa 

dalam penyusunan laporan ini, masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun untuk perbaikan di masa yang akan 

datang. Penulis berharap semoga laporan ini mampu menyampaikan hal-hal yang akan 

dilakukan tim pengabdian kepada masyarakat sehingga dapat berjalan sesuai rencana dan 

bermanfaat bagi semua pihak dalam meningkatkan kualitas program LPPM UHAMKA. 

Amiin.  

 

  

 

Jakarta,     Januari 2024  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1     Analisis Situasi 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang telah lama 

menjadi pusat pengembangan keilmuan dan nilai-nilai agama di Indonesia. Pondok 

Pesantren Baitul Hikmah Depok sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, selain 

berperan dalam bidang keagamaan, juga memiliki potensi untuk mendukung 

pembangunan ekonomi di lingkungannya. Kemandirian ekonomi menjadi aspek 

penting yang dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan pesantren dan 

santrinya. Namun, dalam menghadapi tantangan ekonomi yang semakin kompleks, 

diperlukan upaya nyata untuk memberikan pelatihan dan pemahaman kepada santri 

mengenai kegiatan ekonomi produktif. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan oleh 

pesantren adalah memanfaatkan sisa bunga potong dari toko tanaman hias (bunga 

potong).  

Tanaman hias adalah kombinasi berbagai jenis tanaman hortikultura yang dapat 

digunakan untuk menciptakan keindahan, keasrian, dan kenyamanan di tempat 

tertutup atau terbuka. Usaha tanaman hias berkembang di berbagai wilayah Indonesia 

dan memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi. Bisnis tanaman hias 

sekarang dilakukan secara komersial, yang memiliki kemampuan untuk mendorong 

pertumbuhan industri barang dan jasa. Meningkatnya pendapatan konsumen, tuntutan 

keindahan lingkungan, pertumbuhan industri pariwisata, dan pembangunan kompleks 

perumahan, perhotelan, dan perkantoran telah mendorong pertumbuhan bisnis 

tanaman hias di dalam negeri. Dalam beberapa tahun terakhir, permintaan pasar 

domestik untuk tanaman hias (bunga potong) telah meningkat cukup tajam, yang telah 

mendorong sektor produksi tanaman hias di berbagai daerah untuk bertindak lebih 

aktif dan melihatnya sebagai peluang untuk pertumbuhan bisnis (Agung et al. 2017). 

Permintaan bunga potong di masyarakat cenderung bersifat musiman. Pada hari-

hari besar keagamaan, maka permintaan cenderung tinggi dan pada tahun ajaran baru 

permintaan sedang sehingga mengakibatkan pada waktu tertentu terjadi over produksi 

dan kelangkaan (Sinaga et al. 2015). Pada saat permintaan bunga potong sedang turun 

di toko bunga potong (florist) sehingga tanaman bunga potong menjadi layu dan juga 

ditemukan banyak limbah bunga potong hasil sortiran yang tidak layak jual yang 
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akibatnya akan dibuang ke tempat sampah. Salah satu cara pemanfaatannya dengan 

membuat pelatihan kerajinan bunga kering menggunakan alat dehydrator maupun 

manual sederhana dengan ditumpuk ke dalam lembaran kertas (Rahayu & Hayati 

2020).  

Kerajinan bunga kering berasal dari berbagai jenis tanaman yang telah 

dikeringkan dan kemudian dirangkai. Bahan bakunya berasal dari berbagai jenis 

tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang tumbuh di lingkungan tropis. Buah, bunga, 

daun, akar, dan batang tanaman adalah bagian yang digunakan karena sifatnya yang 

abadi dan tidak dapat diubah (Aisyah et al. 2017). Oleh karena itu, kegiatan pelatihan 

kerajinan bunga kering pada santri Pondok Pesantren Baitul Hikmah ini diharapkan 

dapat menambah keterampilan dan kemandirian ekonomi santri 

  

1.2    Permasalahan Mitra   

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak mitra yang menyebutkan bahwa 1) 

sampah sisa organik belum dimanfaatkan dan dibuang ke tempat pembakaran sampah; 

2) kesadaran santri mengenai kebersihan lingkungan belum terbina dengan baik; 3) 

sampah organik dan anorganik belum dikelola sehingga masih tercampur; 4) belum 

maksimalnya ketersediaan media pembelajaran.          

 

1.3     Permasalahan Prioritas  

Permasalahan prioritas yang ditentukan dari hasil diskusi antara pihak mitra 

dengan tim pengabdian kepada masyarakat UHAMKA yaitu belum maksimalnya 

ketersediaan media pembelajaran. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu 

permasalahan yang dialami mitra sehingga tersedianya media pembelajaran dalam 

proses mengenal morfologi bunga. 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN  

 

2.1    Tujuan  

Kegiatan ini memiliki beberapa tujuan yang bermanfaat bagi mitra, di 

antaranya: 1) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi peserta didik dalam 

pengawetan bunga; 2) tersedianya media pembelajaran dalam proses mengenal 

morfologi bunga pada pelajaran biologi atau IPA; dan 3) munumbuhkan jiwa 

kewirausahaan sehingga dapat menambah kemandirian ekonomi santri. Pelatihan ini 

sesuai dengan dengan indikator kinerja utama (IKU) nomor 20 dengan tingkat partisipasi 

dosen dan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat; dan indikator 

kinerja (IK) nomor 60 dengan jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selain 

itu, masuk juga ke IKU Nomor 22 dengan tingkat dampak positif kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dan indikator kinerja (IK) nomor 66 dengan jumlah karya pengabdian 

masyarakat kepada masyarakat yang dipublikasikan pada jurnal dan media massa. 

Pengabdian kepada masyarakat yang difokuskan pada mitra yaitu sosial humaniora. 

Fokus ini memperbaiki fasilitas layanan dalam bidang pendidikan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pengawetan bunga. 

 

2.2     Sasaran  

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu Santri SMA Terpadu Pondok 

Pesantren Baitul Hikmah Depok.  
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN  

 

3.1 Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Pondok Pesantren Baitul 

Hikmah, pada tanggal 08 Desember 2023. Peserta kegiatan pelatihan adalah santri 

Pondok Pesantren Baitul Hikmah dari kelas X-XII yang berjumlah 40 orang pada jenjang 

SMA. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan dua cara, yaitu 

1) metode ceramah dilakukan dengan diskusi dua arah antara pemateri dan peserta 

sehingga materi dapat terserap dengan baik; dan 2) metode praktik secara langsung 

dilakukan dengan mengajarkan secara langsung proses pengeringan bunga menggunakan 

oven (dehydrator).  

 

3.2    Tahapan Kegiatan  

Kegiatan ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan diantaranya:a) mempersiapkan 

alat dan bahan. Peralatan yang digunakan berupa dehidrator, binder klip, kertas, gunting, 

sedangkan bahan yang digunakan berupa bunga (bunga telang, melati, kembang sepatu, 

dan bunga dari rumput); b) proses pelatihan dilakukan dengan dua metode, di antaranya: 

1) metode ceramah dilakukan dengan diskusi dua arah antara pemateri dan peserta 

sehingga materi dapat terserap dengan baik; dan 2) metode praktik secara langsung 

dilakukan dengan mengajarkan secara langsung proses pengeringan bunga menggunakan 

oven (dehydrator): dan c) Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan dengan 

berkomunikasi secara langsung antara guru dengan tim dosen melalui chat whatapp 

untuk menanyakan kesulitan dan keberlanjutan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

 

3.3    Partisipasi Mitra  

Mitra melakukan partisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi 

kegiatan. Partisipasi mitra ini diharapkan dapat mendukung kegiatan pelatihan dengan 

baik, seperti menyediakan tempat pelatihan, peran aktif dalam kegiatan dan menjaga 

kebersihan disaat kegiatan berlangsung.   
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

 

 

Tabel 1. Luaran dan Status Pelaksanaan Pelatihan 

No Luaran Status 

1 Capaian Artikel di jurnal/ forum 

ilmiah 

Submitted https://e-

journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras/aut

horDashboard/submission/233   

2 Capaian media massa  Terbit 

https://www.wartasehat.id/2024/01/tim-

dosen-uhamka-berikan-pelatihan.html. 

dengan Judul: “Tim Dosen UHAMKA Berikan 

Pelatihan Pembuatan Bunga Kering kepada Santri 

Pondok Pesantren Baitul Hikmah Depok”. 

3 Capaian Video Kegiatan Terbit 

https://www.youtube.com/watch?v=GM6lnrPY

A8E  dengan judul “Pelatihan Pembuatan Dried 

Flower Sebagai Kemandirian Ekonomi Santri”. 

 

  

https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras/authorDashboard/submission/233
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras/authorDashboard/submission/233
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras/authorDashboard/submission/233
https://www.wartasehat.id/2024/01/tim-dosen-uhamka-berikan-pelatihan.html
https://www.wartasehat.id/2024/01/tim-dosen-uhamka-berikan-pelatihan.html
https://www.youtube.com/watch?v=GM6lnrPYA8E
https://www.youtube.com/watch?v=GM6lnrPYA8E
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

 

5.1    Faktor yang Penghambat/ Kendala 

Faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pelatihan ini adalah proses 

pengeringan bunga memakan waktu yang cukup lama sehingga tidak bisa dilakukan 

selama satu hari.  

   

5.2    Faktor yang Mendukung 

Faktor pendukung dalam pelatihan ini adalah pihak mitra memberikan fasilitas aula 

untuk proses pemberian materi dan demontrasi disaat pelatihan, serta peserta yang 

mengikuti pelatihan  sangat antusias dalam menyimak dan mengikuti setiap tahapannya.  

 

5.3    Tindak Lanjut 

Tindak lanjut setelah selesai pelatihan ini dengan melakukan komunikasi secara 

berkala dengan pihak guru biologi (mitra) SMA Terpadu Baitul Hikmah Depok dengan 

menggunakan aplikasi whatsapp. Komunikasi ini diharapkan dapat memberikan 

pelayanan lanjutan dalam pembuatan produk bunga kering yang dapat diperjualbelikan 

ke masyarakat melalui online.   
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1    Kesimpulan  

Setiap bunga mengalami waktu pengeringan berbeda-beda. Hal ini diduga 

dipengaruhi dari jenis bunga, ketebalan bunga, jumlah mahkota bunga dalam satu 

tangkai. Selama proses pengeringan bunga tidak mengalami menjadi gosong atau 

berubah warna. Produk bunga kering yang dihasilkan dapat dijual ke masyarakat melalui 

offline maupun online melalui media E-Commerce. Pembuatan bunga kering 

memberikan tambahan pengetahuan dan keterampilan bagi santri dalam memanfaatkan 

tanaman hias (bunga) yang dapat dijadikan suatu produk yang memiliki nilai jual 

sehingga menumbuhkan jiwa kewirausahaan. 

 

6.2    Saran  

Alat pengering bunga dapat menggunakan oven (dehydrator) yang lebih besar lagi 

sehingga proses menghilangkan kadar air lebih cepat dan jumlah bunga yang dikeringkan 

lebih banyak.  

.   
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LAMPIRAN 

 

1. Realisasi Anggaran  

1. Honorarium 

Honor Honor/ Jam (Rp) Waktu 

(jam/  

minggu) 

Minggu Total Honor 

LPPM MITRA 

Ketua Pelaksana   30.000 2 4 240.000  

Anggota 1  30.000 2 3 180.000  

Anggota 2 

(mahasiswa) 

 20.000 2 3 120.000  

Anggota 3 

(mahasiswa) 

 30.000 2 3 120.000  

Narasumber 500.000 1 1 350.000  

Subtotal (Rp) 1.010.000 0 

2. Pembelian bahan habis pakai  

 

Material 

Justifikasi 

Pembelian 

 

Kuantitas 

Harga 

Satua

n (Rp) 

Total Biaya habis 

pakai 

LPPM Mitra 

Fotocopi angket  Untuk bahan 

evaluasi kegiatan 

30 unit 5.000 150.000  

Tinta warna epson 

L3110 

Untuk mencetak 

proposal dan 

laporan kegiatan 

1 unit 250.000 250.000  

Tinta hitam epson 

L3110 

Untuk mencetak 

proposal dan 

laporan kegiatan 

1 unit 150.000 150.000  

Materai 10.000 Untuk pengesahan 

kerjasama dengan 

mitra 

5 12.000 60.000  

Cetak Banner  Untuk informasi 

kegiatan ke peserta 

1 250.000 225.000  

Kertas A4  Alat bantu untuk 

administrasi 

kegiatan   

2 rim 55.000 110.000  

Konsumsi rapat 

persiapan kegiatan 

dalam kota 

Konsumsi rapat 

persiapan kegiatan 

dalam kota 

4 unit 40.000 160.000  

Kudapan rapat 

persiapan kegiatan 

dalam kota 

Kudapan rapat 

persiapan kegiatan 

dalam kota 

4 unit 25.000 100.000  

Konsumsi 

pelaksanaan 

kegiatan 

Konsumsi 

pelaksanaan 

kegiatan 

15 40.000 600.000  
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Kudapan 

pelaksanaan 

kegiatan 

Kudapan 

pelaksanaan 

kegiatan 

15 25.000 375.000  

Konsumsi FGD 

setelah kegiatan 

pelaksanaan 

bersama tim 

Konsumsi FGD 

bersama tim  

4 unit 40.000 160.000  

Kudapan FGD 

setelah kegiatan 

pelaksanaan 

bersama tim 

Kudapan FGD 

setelah kegiatan 

pelaksanaan 

bersama tim 

4 unit 25.000 100.000  

Publikasi koran 

online 

Publikasi hasil 

pelatihan 
1 artikel 400.000 200.000 

 

Publikasi jurnal 

ilmiah 

Mempublish hasil 

pelatihan 
1 artikel 500.000 500.000 

 

Pengeditan video 

pelatihan 

Publikasi hasil 

pelatihan 
1 video  200.000 200.000 

 

Subtotal (Rp) 3.340.000 0 

3. Perjalanan  

 

Material 

Justifikasi 

Pembelian 

 

Kuantitas 

Harga 

Satuan (   

Rp) 

Total Biaya 

perjalanan 

    LPPM Mitra 

Sewa mobil 1 Survei Pelaksanaan 

kegiatan 

1 unit 800.000 800.000  

Perjalanan 

pembelian bahan 

dan alat pelatihan 

 Persiapan kegiatan 

pelatihan 

2 unit 100.000 200.000  

      

Sub total (Rp)  1.000.000 0 

4. Sewa  

 

Material 

Justifikasi 

Pembelian 

Kuantitas Harga 

Satua

n (Rp) 

Total Biaya Sewa 

    LPPM Mitra 

Sewa aula  Untuk tempat 

pelatihan 

1 unit 500.000  500.000 

      

Sewa n      

Sub Total (Rp) 0 500.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN 

SELURUHNYA (Rp) 

5.850.000  
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2. Instrumen/ Makalah/materi kegiatan  
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3. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya 

Biodata Ketua Tim Pengusul 
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Biodata Anggota Tim 1 
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Biodata Anggota 2 
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4. Artikel ilmiah (draf, status submission atau reprint dll.) 

Status Submission (https://e-

journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras/authorDashboard/submission/233)  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras/authorDashboard/submission/233
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras/authorDashboard/submission/233
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5. Draft Publikasi di Media Cetak/Daring  
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6. HKI, Publikasi, Leaflet, dan Produk Lainnya  
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7. Foto Dokumentasi Kegiatan 
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8. DAFTAR PESERTA 
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9. SURAT MITRA 

 




